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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Sifat Penelitian 

 Metode adalah cara seseorang untuk melakukan penelitian. Metode atau 

metodik berasal dari bahasa Yunani, metha (melalui atau melewati), 

dan hodos (jalan atau cara), jadi metode bisa berarti jalan atau cara yang harus 

dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Penciptaan berasal dari kata “cipta” yaitu 

kemampuan pikiran untuk mengadakan sesuatu yang baru, atau mewujudkan 

angan-angan yang kreatif. Menciptakan berarti menjadikan sesuatu yang baru, 

membuat sesuatu yang baru (belum pernah ada). Metode penciptaan adalah tata 

cara menciptakan sesuatu yang baru guna mencapai tujuan tertentu. Dalam 

konteks penciptaan, yang termasuk metode penciptaan adalah aktivitas 

penjelajahan menggali sumber ide, pengumpulan data dan referensi, pengolahan 

dan analisa data, hasil dari penjelahan atau analisis data dijadikan dasar untuk 

membuat rancangan atau desain karya. 

Metode penelitian berisikan uraian tentang metode atau cara yang 

digunakan untuk memperoleh data atau informasi. Metode penelitian ini 

berfungsi sebagai pedoman dan landasan tata cara dalam melakukan 

operasional penelitian untuk menulis suatu karya ilmiah yang peneliti 

lakukan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

tidak membutuhkan populasi dan sampel.72) 

 

 Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum normatif atau yuridis normatif. Penelitian yuridis normatif mengacu 

kepada norma-norma hukum yang terdapat dalam peraturan perundang-

 
72) Zainuddin Ali. 2009. Metode Penelitian Hukum. Jakarta: Sinar Grafika. hlm. 105   
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undangan dan putusan-putusan pengadilan serta norma-norma hukum yang ada 

dalam masyarakat.73) Penelitian yuridis normatif dilakukan dengan cara 

meneliti bahan pustaka yang merupakan data sekunder dan disebut juga 

penelitian kepustakaan.74) 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu yang mengungkapkan 

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan teori-teori hukum yang 

menjadi objek penelitian.75) Deskriptif analitis merupakan metode yang dipakai 

untuk menggambarkan suatu kondisi atau keadaan yang sedang terjadi atau 

berlangsung yang bertujuan agar dapat memberikan data seteliti mungkin 

mengenai objek penelitian sehingga mampu menggali hal-hal yang bersifat 

ideal, kemudian dianalisis berdasarkan teori hukum atau peraturan perundang-

undangan yang berlaku.76) 

 

3.2. Sumber Data 

Sebagaimana dinyatakan oleh Soerjono Soekanto bahwa dalam 

peneltian hukum normatif data yang digunakan adalah data sekunder.77) 

Sumber data di dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Bahan hukum primer yaitu peraturan perundang-undangan yang 

berlaku78) yaitu Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1946 tentang Kitab 

 
73) Ibid. 
74) Ronny Hanitijo Soemitro. 1994. Metodologi Penelitian Hukum Dan Jurumateri. Jakarta: 

Ghalia Indonesia. hlm. 9   
75) Ibid. hlm.105 
76) Ibid. hlm. 223 
77) Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji. 2001. Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan 

Singkat. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada hlm. 23-24   
78) Ibid. hlm.13 
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Undang-undang Hukum Pidana (KUHP), Undang-undang Nomor 8 

Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana, Undang-Undang Nomor 

2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

b. Bahan hukum sekunder yaitu merupakan bahan hukum yang 

memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer 

sebagaimana yang terdapat dalam kumpulan pustaka yang bersifat 

sebagai penunjang dari bahan hukum primer79) yang terdiri dari: 

1. Buku-buku;  

2. Jurnal;  

3. Majalah;  

4. Artikel;  

5. dan berbagai tulisan lainnya. 

 

c. Bahan hukum tersier yang memberikan informasi lebih lanjut mengenai 

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.80) 

 

3.3.  Tehnik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan 

(Library Research). Studi ini dilakukan dengan jalan meneliti dokumen-

dokumen yang ada, yaitu dengan bahan hukum dan informasi baik yang 

berupa buku, karangan ilmiah, peraturan perundang-undangan dan bahan 

tertulis lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu dengan 

mencari, mempelajari dan mencatat serta menginterpretasikan hal-hal 

yang berkaitan dengan objek penelitian.81) 

 

Empat jenis pendekatan akan dipergunakan untuk memperoleh 

kebenaran ilmiah dalam penelitian ini, yaitu : pendekatan perundang-undangan 

 
79) Ibid. 
80) Ibid. 
81) Ronny Hanitijo Soemitro, Op. Cit., hlm. 225   
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(statute approach), pendekatan konsep (conceptual approach), pendekatan 

perbandingan (comparative approach) dan pendekatan kasus (case approach). 

Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan 

(Library Research). Studi ini dilakukan dengan jalan meneliti dokumen-

dokumen yang ada, yaitu dengan bahan hukum dan informasi baik yang berupa 

buku, karangan ilmiah, peraturan perundang-undangan dan bahan tertulis 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu dengan mencari, mempelajari 

dan mencatat serta menginterpretasikan hal-hal yang berkaitan dengan objek 

penelitian.82) 

Teknik pengumpulan data sebagaimana diuraikan menurut Bambang 

Sunggono, langkah-langkah kunci yang dapat ditempuh untuk mendapatkan atau 

menangkap permasalahan penelitian, yaitu :  

1. Lakukan analisis terhadap semua yang diperoleh, diserap, diketahui, 

atau yang telah diteliti. Hal ini dilakukan dengan cara: 

a. Carilah kesenjangan dalam penjelasannya, atau carilah 

kesimpulan yang belum teruji; 

b. Dapatkan konflik pendapat (polemik) tentang sesuatu hal; 

c. Carilah saran kongkret yang harus diteliti lebih lanjut dari suatu 

laporan penelitian; 

d. Selalu mempertanyakan kebenaran dari suatu prosedur inti atau 

rutin yang selalu dipakai setiap hari; 

e. Baca, dengar, lihat, dan reflesikan dalam bentuk pertanyaan, 

misalnya : apakah, mengapa, bagaimana, dan seterusnya. 

 
82) Ibid. 
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2. Membatasi atas dasar minat atau disiplin ilmu yang sedang digeluti; 

3. Calon peneliti harus berbekal scientific mind dan prepared mind. 

Yang pertama dalam arti harus berpandangan obyektif, independent 

dan memiliki wawasan. Sedang yang ke dua dalam arti selalu siap 

untuk dapat menangkap permasalahan yang muncul selama 

melakukan observasi.83) 

 

3.4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengorganisasian dan mengurutkan data 

ke dalam kategori-kategori dan satuan uraian dasar, sehingga ditemukan tema 

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja, seperti yang disaran oleh data.84) Analisis 

data yang akan dilakukan secara kualitatif. Kegiatan ini diharapkan akan dapat 

memudahkan dalam menganalisis permasalahan yang akan dibahas, 

menafsirkan dan kemudian menarik kesimpulan. Peraturan perundang-undangan 

dianalisis secara kualiatif dengan menggunakan logika berfikir dalam menarik 

kesimpulan yang dilakukan secara deduktif,85) pada akhirnya dapat menjawab 

permasalahan penelitian ini. 

Alat analisis yang digunakan penulis untuk menyelesaikan studi kasus 

ini adalah dengan menggunakan alat analisis penafsiran atau interpretasi hukum 

dan konstruksi hukum. Penafsiran atau interpretasi hukum merupakan salah satu 

metode penemuan hukum yang memberi penjelasan terhadap teks undang-

 
83) Bambang Sunggono. 2013. Metode Penelitian Hukum. Jakarta: Rajawali Pers. hlm. 106 
84) Moleong. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya.. hlm. 280 
85) Jhonny Ibrahim. 2005. Teori Metodologi Penelitian Hukum Normatif. Surabaya: Bayu 

Media.. hlm. 393   
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undang yang tidak jelas agar ruang lingkup kaedah dapat ditetapkan sehubungan 

dengan peristiwa tertentu, sehingga dalam hal ini penafsiran atau onterpretasi 

hukum memiliki tujuan untuk menemukan hukum dari teks undang-undang yang 

tidak jelas. Penafsiran tidak hanya dilakukan oleh hakim, tetapi juga oleh peneliti 

hukum, dan mereka yang berhubungan dengan kasus atau konflik dan 

peraturanperaturan hukum. 

Penafsiran hukum yang digunakan yaitu penafsiran gramatikal dan 

penafsiran sistematis. Menurut Achmad Ali, interpretasi gramatikal adalah 

menafsirkan kata-kata dalam undang-undang sesuai kaidah bahasa dan kaidah 

hukum tata bahasa.86) Metode penafsiran hukum atau interpretasi gramatikal ini 

merupakan penafsiran atau penjelasan undang-undang yang paling sederhana 

dibandingkan dengan metode interpretasi yang lain.87) 

 

 

3.5. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kepolisian Resor Tasikmalaya Kota Jalan. 

Letnan Harun, Sukarindik, Kec. Bungursari, Kab. Tasikmalaya, Jawa Barat 

46151 

 
86) Achmad Ali. 2011. Menguak Tabir Hukum. Bogor: UNJ. hlm. 140 
87) Sudikno Mertokusumo. 2000. Penemuan Hukum Sebuah Pengantar. Yogyakarta: Liberty. 

hlm. 129 


